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Abstract 

Slum areas in Pontianak, such as the Panglima A. Rani and Kayu Manis areas along the Kapuas River, face 

significant domestic wastewater management challenges, including river pollution and health issues. To 

meet the SDGs 2030, the city government plans to implement a domestic wastewater management system 

using both centralised and localised approaches. In this study, the Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) and structural equation modelling (SEM) are used to analyse the factors 

influencing the acceptance of sanitation technologies. The research includes both quantitative and 

qualitative analyses using PLS-SEM in Smart PLS V.3.0. The results indicate that performance expectancy, 

effort expectancy, social influence and facilitating conditions influence community acceptance, with the 

highest path coefficients observed for facilitating conditions (41.26%), followed by social influence 

(32.19%), effort expectancy (21.46%) and performance expectancy (5.09%). Facilitating conditions and 

social influence have a significant impact on community participation, with P-values < 0.05 and T-statistic 

values > 1.96. 
Keywords: domestic wastewater, slum settlements, technology acceptance, pontianak 

 

Abstrak 

Permukiman kumuh di Pontianak, seperti Kawasan Panglima A. Rani dan Kayu Manis yang terletak di 

Sungai Kapuas, menghadapi masalah serius dalam pengelolaan air limbah domestik, termasuk pencemaran 

sungai dan masalah kesehatan. Untuk mencapai SDGs 2030, pemerintah kota berencana membangun 

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik dengan metode terpusat dan setempat. Penelitian ini 

menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dan metode Structural 

Equation Model (SEM) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi 

sanitasi. Penelitian ini melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif dengan model PLS-SEM pada Smart 

PLS V.3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, dan facilitating conditions mempengaruhi penerimaan masyarakat dengan path coefficients 

terbesar pada facilitating conditions (41,26%), diikuti oleh social influence (32,19%), effort expectancy 

(21,46%), dan performance expectancy (5,09%). Faktor facilitating conditions, dan social influence 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat dengan nilai P value < 0,05 dan T statistik > 1,96.  
Kata kunci: air limbah domestik, permukiman kumuh, penerimaan teknologi, kota pontianak 

 

1. Pendahuluan  

Permukiman kumuh sering menjadi masalah oleh negara berkembang termasuk Indonesia dengan 

peningkatan populasi yang pesar. Biasanya, kawasan kumuh melibatkan tiga elemen utama yaitu 

bagaimana sosial ekonomi, dan budaya masyarakat yang menetap di wilayah tersebut, kondisi fisik 

lingkungan  serta dampak yang timbul dari kedua faktor tersebut. [1] Penduduk berpenghasilan rendah 

cenderung membangun permukiman secara mandiri di pinggiran kota seperti di daerah sungai serta parit 

dan umumnya kondisi permukiman ini tidak terstruktur dan infrastrukturnya juga tidak memadai [2]. 

Sebagaimana di Kota Pontianak, berdasarkan Surat Keputusan (SK) Walikota Pontianak Nomor: 394/D-

CKTRP/Tahun 2024, terdapat 58,554 hektar area permukiman kumuh dan mayoritas merupakan 
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permukiman di sepanjang tepian sungai [3]. Dalam Surat Keputusan tersebut tercatat bahwa persentase 

penduduk permukiman kumuh yang memiliki akses ke jamban keluarga atau jamban bersama adalah 96%, 

dengan hanya 46% yang memenuhi standar teknis yaitu kloset leher angsa serta akan terhubung dengan 

sistem penampungan atau tangki septik. Selain memiliki potensi keterpaparan banjir yang tinggi yaitu 64% 

penduduk (415.00 jiwa), kualitas air Sungai Kapuas yang digunakan sebagai sumber air bersih 

menunjukkan penurunan dan tercemar merkuri [4]. Meski analisis risiko sanitasi menunjukkan bahwa 

pengelolaan air limbah domestik belum memenuhi standar keamanan, penyediaan fasilitas tersebut belum 

menjadi fokus utama bagi para pemangku kepentingan, terutama di kawasan kumuh Kota Pontianak [5]. 

Untuk mengejar pencapaian target RPJMN 2020-2024 dan target SDGs nomor 6 tahun 2030 yaitu 

100% akses aman terhadap air bersih dan sanitasi, saat ini Pemerintah Kota Pontianak sedang 

mengembangkan rencana  pembangunan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik di Kota Pontianak. 

Rencana yang dikembangkan adalah pembangunan 35% sistem terpusat 65% secara setempat [6].  Kawasan 

Panglima A. Rani di Kelurahan Tambelan Sampit dan Kawasan Kayu Manis di Kelurahan Sungai Jawi 

Luar adalah 2 dari sekian banyaknya permukiman kumuh di Pontianak yang terletak di sepanjang Sungai 

Kapuas. Banyak penduduk di sana membuang air limbah mereka secara langsung ke sungai tanpa diawali 

oleh unit pengolahan sebelumnya. Kebiasaan masyarakat yang menggunakan sungai sebagai tempat 

aktivitas sanitasi seperti melakukan kegiatan MCK (mandi, cuci, dan Kakus), juga menjadi masalah yang 

signifikan [2] karena dapat mencemari dan menurunkan  kualitas sungai Kapuas akibat limbah domestik 

[7]. Menurut data Dinas Kesehatan Kota Pontianak tahun 2022, dalam dua tahun terakhir terdapat 10 kasus 

gizi buruk di kedua lokasi tersebut, yang kemungkinan disebabkan oleh kondisi sanitasi lingkungan yang 

tidak memadai. Upaya peningkatan pengelolaan air limbah, baik secara teknis dan non teknis sangat 

diperlukan. 

Buruknya kondisi sanitasi, khususnya di permukiman kumuh, sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan ekonomi penduduk dalam menyediakan sistem sanitasi yang memadai, seperti pasokan air 

bersih dan pengelolaan limbah yang layak [8]. Dalam banyak kasus, penerapan solusi sanitasi terpusat yang 

canggih untuk masyarakat di permukiman kumuh tidak memungkinkan dilakukan secara berkelanjutan, 

sehingga teknologi sanitasi terdesentralisasi merupakan sebuah alternatif untuk mencapai target 

pembangunan berkelanjutan. Sistem desentralisasi umumnya bersifat sederhana, skala kecil, mudah 

dioperasikan dan dipelihara, biaya yang rendah, serta cocok untuk digunakan oleh rumah tangga atau 

komunitas kecil sesuai dengan karakteristik masyarakat pada kawasan permukiman kumuh [9]. 

Selain itu, dalam upaya meningkatkan kinerja pengelolaan, sering kali terjadi hambatan karena 

keengganan pengguna untuk menerima dan mengadopsi sistem serta teknologi yang tersedia. Pengguna 

diharapkan mempunyai niat untuk menggunakan teknologi sanitasi yang tepat guna dan terlibat dalam 

pengelolaan infrastruktur air limbah demi mencapai keberhasilan implementasi peningkatan sanitasi 

melalui perencanaan pengelolaan air limbah. Dengan kondisi tersebut, dilakukan analisis pemilihan 

teknologi yang sesuai untuk kondisi lokasi studi secara deskriptif dan analisis faktor yang akan 

mempengaruhi penerimaan terhadap unit teknologi oleh masyarakat dengan menggunakan analisis struktur 

teori dari Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menggunakan metode Structural 

Equation Model (SEM). Terdapat empat  faktor yang tampaknya menjadi faktor yang secara signifikan 

memengaruhi niat perilaku atau perilaku penggunaan, yaitu performance expectancy, effort expectancy, 

social influence, dan facilitating conditions [10].  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor yang memberikan pengaruh terhadap penerimaan 

dan penggunaan masyarakat terhadap teknologi sanitasi serta dapat memberikan gagasan dan strategi dalam 

pengelolaan air limbah domestik pada kawasan permukiman kumuh tipologi tepian sungai. Keluaran yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap 

tingkat penerimaan masyarakat terhadap teknologi sanitasi yang diusulkan berdasarkan data yang 

dikumpulkan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kawasan Panglima A. Rani, Kelurahan Tambelan Sampit, RW 02 dan 

Kawasan Kayu Manis, Kelurahan Sungai Jawi Luar RW 18, Kota Pontianak yang tinggal di rumah 

panggung diatas air atau bantaran Sungai Kapuas. Populasi penelitian terdiri dari masyarakat atau keluarga 

dengan jenis tempat tinggal berupa rumah panggung diatas air dan bantaran sungai. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik sensus dalam melakukan penarikan sampel karena jumlah masyarakat yang 

tinggal di rumah panggung di atas air (populasi) kurang dari 100. Metode pengambilan sampel yang 

menjadikan seluruh populasi sebagai sampel [11]. Berikut merupakan jumlah sampel untuk masing-masing 

lokasi ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah Sampel 

No. Kawasan Jumlah KK Jumlah Sampel (KK) 

1 Panglima A. Rani (RT 01, 02, 03) 30 30 

2 Kayu Manis (RT 05) 40 40 

Total 70 70 

 

Langkah-langkah penelitian dalam analisa faktor penerimaan teknologi ini ditunjukkan Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 3 metode, yaitu wawancara, kuesioner, dan observasi. 

Wawancara dilakukan kepada perangkat desa dan beberapa pihak yang terlibat dalam pengelolaan air 

limbah domestik. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi eksisting terkait dengan kondisi 

pengelolaan air limbah domestik. Sementara itu, kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden 

dalam pelaksanaannya dengan jenisnya yaitu tertutup. Kuesioner tertutup yang digunakan untuk 

mendapatkan data kondisi eksisting yang dapat diukur secara jelas yaitu dengan pertanyaan multiple choice 

sementara skala likert untuk melakukan pengukuran terhadap sikap, persepsi dan pendapat, responden 

terhadap fenomena tertentu yang diinginkan. 

Variabel yang menjadi dasar penelitian analisis penerimaan oleh masyarakat ini adalah performance 

expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC). Kemudian 

dari variabel-variabel itu akan diidentifikasikan indikator yang mempengaruhi masing-masing variabel. 

Indikator  tersebut didapatkan dari hasil dari literature review terhadap penelitian terdahulu yang relevan 

serta menggunakan analisis data sekunder dengan data yang sudah ada atau dari studi atau survei 

sebelumnya. Selanjutnya indikator tersebut dilakukan instrumen testing untuk mengembangkan dan 

menguji coba instrumen pada pengukuran sampel kecil untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas 

indikator pada sampel dengan karakteristik serupa. 

Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dan mengetahui hubungan variabel terhadap 

penerimaan masyarakat adalah menggunakan metode SEM-PLS atau Structural Equation Model (SEM) 

yang berbasis Partial Least Square (PLS). Metode ini merupakan konsep metode analisis statistik 

multivariat yang tidak memerlukan data dengan distribusi normal dan tidak menetapkan batasan jumlah 
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minimum sampel. Dengan kata lain, SEM-PLS dapat digunakan untuk menganalisis penelitian dengan 

jumlah sampel kecil, antara 30 hingga 100 [12]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Eksisting Sistem dan Program Pengelolaan Air Limbah Domestik  

Pada area studi ini, rumah-rumah di bantaran Sungai Kapuas yang dibangun dengan metode 

tradisional kayu umumnya bersifat tidak permanen, sementara beberapa rumah yang mengarah ke daratan 

sudah permanen, meski masih ada yang semi permanen dan tidak permanen. Penelitian ini  berfokus pada 

air limbah domestik yang berasal dari kegiatan kakus masyarakat yang tinggal di rumah panggung baik 

yang berada di atas air serta bantaran sungai. Untuk mengetahui SPALD secara eksisting di permukiman 

kumuh Kota Pontianak, dilakukan penyebaran kuesioner, observasi, dan pengujian kualitas air limbah 

domestik. Hasilnya untuk setiap lokasi studi ada pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kriteria 
Persentase 

Panglima A. Rani Kayu Manis 

Kepemilikan 

Jamban 

Ya 86,7% 90% 

Tidak 13,3% 10% 

Jenis Jamban 

Leher Angsa 70,0% 58% 

Cemplung/Plengsengan 16,7% 35% 

Tidak Punya Jamban 13,3% 8% 

 

Pemilihan Unit Teknologi 

Pemilihan teknologi sanitasi dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan penelitian literatur 

dan studi terdahulu di lokasi penelitian. Langkah pertama adalah tinjauan literatur berdasarkan inventarisasi 

teknologi sanitasi dari [13] [14] sebagai referensi utama. Mengingat keterbatasan lahan untuk instalasi 

fasilitas air limbah secara komunal atau terpusat, sistem pengolahan skala individu menjadi opsi yang 

diusulkan. Untuk menentukan pilihan sistem pengolahan berdasarkan jenis bangunan rumah sesuai 

karakteristik lokasi seperti rumah panggung, terapung, atau rumah di daratan pada kawasan pesisir sungai 

dan rawan banjir, [13] memberikan beberapa rekomendasi, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

Teknologi sanitasi yang diadopsi meliputi Tangki Septik, Anaerobik Baffled Reactor, ABR/TS 

dengan Anaerobic Upflow Filter, Biofiltrasi Tangki Fiber, Tripikon-S, dan Tripikon-H. Karena 

permukiman kumuh sering berada di lingkungan fisik yang spesifik dan dihuni oleh penduduk 

berpenghasilan menengah ke bawah, pilihan teknologi yang sesuai adalah yang berbiaya rendah saat 

pembangunan, mudah dibangun, dan dapat dikelola dengan biaya operasional minimal. Pilihan sistem 

pengolahan individu berdasarkan tantangan lingkungan fisik ditunjukkan pada Tabel 3, yang dimodifikasi 

sesuai dengan karakteristik fisik wilayah lokasi studi dan teknologi yang dipilih. 

Tabel 3. Opsi Teknologi Air Limbah Tipologi Tepian Sungai 

No 

Permukiman Lokasi banjir Sisi Sungai 

Pilihan Teknologi Rumah di darat 
Rumah 

di darat 

Rumah 

panggung 

1 Tangki Septik Perlu Modifikasi Dapat diaplikasikan 
Tidak dapat 

diterapkan 

2 
Anaerobik baffled 

reactor  
Perlu modifikasi Dapat diaplikasikan 

Tidak dapat 

diterapkan 

3 

ABR/TS + 

Anaerobic Upflow 

Filter  

Tidak dapat 

diterapkan 

Tidak dapat 

diterapkan 

Tidak Tidak dapat 

diterapkan 

4 
Biofiltrasi tangki 

fiber 
Perlu modifikasi Dapat diaplikasikan Perlu modifikasi 

5 Tripikon -S 
Dapat 

diaplikasikan 
Dapat diaplikasikan 

Dapat 

diaplikasikan 

6 Tripikon- H 
Dapat 

diaplikasikan 
Dapat diaplikasikan 

Dapat 

diaplikasikan 

Berdasarkan Tabel 3, hanya Tripikon yang dapat digunakan tanpa modifikasi untuk semua tipologi 

permukiman kumuh di lokasi studi. Penggunaan tangki septik konvensional tidak efektif di daerah yang 
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sering banjir, rawa, dengan muka air tanah tinggi, dan rumah panggung. Biofiltrasi tangki septik, yang 

merupakan tangki septik pabrikan dengan unit biofiltrasi tambahan, memerlukan biaya investasi yang besar. 

Pemilihan teknologi sanitasi ini juga mempertimbangkan kondisi eksisting di setiap lokasi studi. 

Berdasarkan analisis sebelumnya, teknologi sanitasi yang akan dikembangkan lebih lanjut adalah Tripikon. 

Karena penggunaan Tripikon S lebih umum dibandingkan dengan Tripikon H, unit yang diusulkan adalah 

Tripikon S.  Tripikon S adalah salah satu opsi sanitasi terjangkau [15]  dengan biaya investasi yang rendah. 

Tripikon-S dibuat dari bahan yang mudah ditemukan, terdiri dari tiga pipa dengan instalasinya sederhana 

dan dapat diaplikasikan ulang.  

Penelitian menunjukkan bahwa Tripikon S efektif di daerah dengan air tanah dangkal, pasang surut, 

rawa, atau lahan terbatas, serta mampu mengurangi polusi air dengan menurunkan konsentrasi 16-57% 

BOD [16], 67,39% COD [17] dan 70-90% E.coli [18]. Pemeliharaan dilakukan oleh individu dan serupa 

dengan pemeliharaan tangki septik pada umumnya, dengan pengurasan minimal sekali setahun. Di daerah 

pasang surut, pengurasan dilakukan dengan pompa sembur [19] Lumpur diakses melalui celah-celah. 

Berdasarkan hasil analisa  tersebut, didapatkan  unit pengolahan yang sesuai adalah Tripikon-S. 

Desain Tripikon-S akan disesuaikan dengan kondisi eksisiting lingungan dan ketersediaan bahan baku 

sehingga dilakukan modifikasi terhadap bistek tripikon S Kabupaten Hulu Sungau Utara Provinsi 

Kalimantan selatan [20]. Desain Tripikon-S ditunjukkan pada Gambar 2 (kiri) dan Proses Konstruksi alat 

pada lokasi studi sebagai upaya pengenalan Tripikon-S kepada masyarakat ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain dan Konstruksi Tripikon-S  

Variabel dan Indikator Penerimaan Masyarakat 

Terdapat 5 variabel analisis pada UTAUT, dengan alat ukur dalam menganalisis tingkat penerimaan 

masyarakat terhadap fasilitas air limbah domestik yang dirancang berdasarkan variabel observasi yang 

diambil dari literatur dan penelitian terdahulu di lokasi studi. Variabel observasi serta jenis data  untuk 

penyusunan alat ukur ini seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Indikator Instrumen  

No. Variabel  Definisi Kode Indikator 

1 
Performance 

Expectancy 

Penggunaan infrastruktur air limbah 

domestik di tingkat rumah tangga dapat 

memaksimalkan keuntungan dan 

mengurangi penyakit yang ditularkan 

melalui air di masyarakat 

PE 1 
Keuntungan terhadap risiko 

pencemaran lingkungan 

PE 2 
Keuntungan terhadap risiko 

kesehatan masyarakat 

PE 3 Keuntungan Finansial 

2 
Effort 

Expectancy 

Apa yang dapat diharapkan oleh 

masyarakat dalam effort yang perlu 

diusahakan dalam penggunaan 

infrastruktur air limbah domestik 

EE 1 Kemudahan instalasi 

EE 2 
Persepsi kemudahan 

penggunaan 

EE 3 Kemudahan untuk dipelajari 

3 
Social 

influence 

Apakah  calon pengguna teknologi ini 

akan dipengaruhi oleh desa-desa tetangga, 

pemerintah dan lain-lain untuk 

menggunakan infrastruktur air limbah. 

SI 1 Keluarga 

SI 2 Tetangga 

SI 3 LSM/LPM 

SI 4 RT 

SI 5 RW 
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No. Variabel  Definisi Kode Indikator 

SI 6 Aturan Pemerintah 

SI 7 Penyuluhan 

SI 8 Tokoh Agama 

4 
Facilitating 

condition 

Apakah solusi yang diberikan bersifat 

inklusif terhadap perbedaan antar 

pengguna dengan berbagai karakteristik 

FC 1 Sumber daya yang tersedia 

FC 2 Kesesuaian Teknologi 

FC 3 Finansial 

5 
Behavior 

Intention 

Apakah masyarakat memiliki niat untuk 

mengelola air limbah dengan teknologi 

yang diusulkan 

BI 1 Bermaksud Menggunakan 

BI 2 
Memprediksi akan 

Menggunakan 

BI 3 Berencana Menggunakan 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas bertujuan untuk memeriksa apakah indikator sudah dapat menggambarkan konstruk 

yang diukur oleh indikator tersebut [21]. Validitas suatu variabel dilihat berdasarkan besar nilai r Hitung 

dibandingkan dengan nilai r Tabel. Apabila nilai r Hitung suatu variabel lebih besar daripada nilai r 

Tabelnya, maka variabel tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner penelitian kepada 30 sampel penelitian yang dipilih secara acak. Diperoleh hasil 

berupa skala likert yang menjadi data dalam pengujian validitas.  Uji validitas dilakukan dengan alat analisis 

SPSS 25 dengan syarat pengujian nilai Sig. (2 tailed) < 0,05. Nilai r kritis yang didapat untuk ukuran sampel 

30 responden yaitu sebesar 0,349. Apabila nilai r hitung melebihi nilai 0,349 maka pernyataan dikatakan 

valid. Hasil yang didapat dari uji validitas yaitu seluruh pernyataan valid. 

Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi, stabilitas, atau pengulangan [21]. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur dapat dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten saat 

digunakan berulang kali. Uji ini dilakukan dengan metode konsistensi internal menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha. Skala alpha Cronbach untuk uji reliabilitas berkisar antara 0 hingga 1. Untuk 

menentukan reliabilitas alat ukur penelitian adalah interpretasi nya akan reliabel bila > 0,6 dan sangat 

reliabel bila > 0,8[22]. Hasil uji reabilitas (Nilai Cronbac's Alpha ) pertanyaan pada variabel Performance 

Expectancy yaitu 0,908, Effort Expectancy yaitu 0,862, Social Infulence yaitu 0,931, Facilitating Condition  

yaitu 0,828, Behavior Intention to Use yaitu 0,967 dengan nilai acuan diatas, maka seluruh pertanyaan 

memiliki reabilitas yang sangat baik. 

Tingkat Penerimaan Teknologi  

Tingkat penerimaan teknologi ditentukan berdasarkan total persentase penerimaan oleh seluruh 

sampel pada ketiga indikator dalam variabel behavior intention to use dengan skala yang dikembangkan 

oleh penulis. Tingkat penerimaan masyarakat dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tingkat Penerimaan Masyarakat 

 

Pada indikator “bermaksud menggunakan”, terdapat 49 KK (70% responden) yang memiliki niat dan 

ketertarikan dengan penggunaan Tripikon-S untuk mengolah air limbah domestik mereka. Pada indikator 

“memprediksi”, terdapat 47 KK (67% responden) yang memprediksi untuk menggunakan Tripikon-S untuk 

mengolah air limbah domestik mereka. Pada indikator “berencana untuk menggunakan”, terdapat 47 KK 

(67% responden) yang berencana untuk menggunakan Tripikon-S untuk mengolah air limbah domestik 

49 47
41

15 16
21

6 7 8

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Bermaksud Memprediksi Berencana

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

Indikator

Tidak Setuju

Ragu-Ragu

Sangat Setuju



                                              Volume IX, No.4, Oktober 2024        Hal 10494 - 10504   

 

10500 
 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

mereka. Berdasarkan hasil analisa pada indikator ini, tingkat penerimaan masyarakat terkait penggunaan 

Tripikon-S untuk mengolah air limbah domestik sudah baik, terlihat dari persen penerimaan berdasarkan 

ketiga indikator > 50%.  

 

Faktor yang mempengaruhi Penerimaan Masyarakat 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap fasilitas 

air limbah domestik di kedua kampung wilayah studi disusun dengan menggunakan konstruk analisis 

Stuctural Equation Modelling Method (SEM Method) dengan menggunakan program SmartPLS. Pada 

pengujian ini jika nilai hasil outer loading melebihi 0.7 maka menunjukkan bahwa penelitian tersebut valid 

atau penelitian memuaskan dan berkorelasi tinggi bila nilainya lebih dari 0.7 [23]. Namun, beberapa peneliti 

seperti [23] menganggap bahwa jika nilai outer loading melebihi 0,5, maka variabel tersebut dapat dianggap 

valid. sehingga masih dapat diterima dengan syarat validitas dan reliabilitas konstruk memenuhi syarat 

model yang dikembangkan.  

Tabel 5. Nilai Outer Loading Instrumen 

Indikator  (BI)  (EE)  (FC)  (PE)  (SI) 

BI1 0,925     

BI2 0,935     

BI3 0,949     

EE1  0,752    

EE2  0,769    

EE3  0,861    

FC1   0,869   

FC2   0,766   

FC3   0,758   

PE 2    0,912  

PE 3    0,800  

PE 1    0,824  

SI 1     0,703 

SI 2     0,768 

SI 3     0,750 

SI 4     0,833 

SI 5     0,824 

SI 6     0,756 

SI 7     0,740 

SI 8     0,561 

Selanjutnya, dilakukan analisis konsistensi internal dan variansi rata-rata. Apabila nilai Composite 

Reliability (CR) berada dalam kisaran 0,6 sampai 0,7 maka masih diterima, namun nilai CR yang ideal 

adalah 7 [24] sementara  Cronbach’s Alpha (C’Alpha) diharapkan memiliki nilai diatas 0,7 [25]. Validitas 

konvergen pada konstruk dengan indikator reflektif dinilai melalui Average Variance Extracted (AVE) 

dengan syarat minimal nilai 0,5, atau persentasinya adalah sekurang-kurangnya 50% varians itemnya dapat 

dijelaskan [26]. Hasil perhitungan AVE ditunjukkan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Nilai Reliabilitas dan AVE Instrumen 

Variabel 
Composite 

Reliability 
C’Alpha (AVE) Keterangan 

BI 0,955 0,930 0,877 Sesuai 

EE 0,837 0,711 0,633 Sesuai 

FC 0,841 0,719 0,639 Sesuai 

PE 0,883 0,802 0,717 Sesuai 

SI 0,909 0,884 0,557 Sesuai 

Pada langkah berikutnya, validitas diskriminan dievaluasi menggunakan metode Fornell-Larcker 

Criterion (FLC) untuk memeriksa cross loading. Jika akar pangkat dua dari AVE masing-masing variabel 

lebih tinggi daripada nilai korelasi antara variabel tersebut dengan variabel lainnya dalam model maka 

model dianggap memiliki validitas diskriminan yang baik [26]. Berdasarkan hasil tersebut, hasil analisa 

pada semua variabel sudah baik dengan nilai yang lebih besar terhadap variabel itu sendiri. Hasil 

perhitungan terdapat pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Hasil perhitungan FLC 

Variabel 

Behavior 

Intention 

(BI) 

Effort 

Expectancy 

(EE) 

Facilitating 

Condition 

(FC) 

Performance 

Expectancy 

(PE) 

Social 

Influence 

(SI) 

BI 0.937     

EE 0.395 0.817    

FC 0.471 0.337 0.815   

PE 0.371 0.517 0.289 0.847  

SI 0.441 0.158 0.239 0.390 0.785 

Selanjutnya, dilakukan Analisis Model Struktur (Inner Model) dengan menguji multikolinieritas dan 

koefisien jalur (path coefficient). Nilai Variance Inflation Factors (VIF) digunakan untuk menentukan 

apakah ada multikolinieritas dalam konstruk ini, dengan interpretasi tidak ada multikolinieritas  apabila 

VIF < 5 atau Tolerance > 0,05. Selanjutnya analisis koefisien jalur bertujuan untuk menilai kekuatan relasi 

antara variabel laten  yaitu eksogen dengan endogen (Penerimaan/Behavior Intention to Use) dan untuk 

menilai signifikansi serta kekuatan hubungan tersebut. Variabel eksogen dapat dikatakan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel eksogen apabila memiliki nilai p-value < 0,05 dan  nilai T-statistic > 1,96  [27]. 

Hasil analisa model struktur instrumen ada pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Model Struktur Instrumen 

Variabel Indikator VIF 
Path 

Coefficient 

Standard 

Deviation  
T Statistics P Values 

Performance 

Expectancy 

PE 1 1,86 

0,046 0,105 0,442 0,659 PE 2 1,547 

PE 3 2,258 

Effort 

Expectancy 

EE 1 1,421 

0,194 0,114 1,701 0,0 EE 2 1,302 

EE 3 1,571 

Social 

Influence 

SI 1 1,844 

0,291 0,106 2,749 0,006 

SI 2 2,308 

SI 3 2,36 

SI 4 4,748 

SI 5 4,028 

SI 6 2,483 

SI 7 2,098 

 SI 8 1,376     

Facilitating 

Condition 

FC 1 1,553 

0,373 0,101 3,709 0,000 FC 2 1,389 

FC 3 1,361 

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan bahwa variabel PE dan EE tidak berpengaruh signifikan dalam 

pembentukan variabel laten endogen (Behavior Intention), namun didapatkan untuk variabel laten eksogen 

lainnya memiliki pengaruh yang signifikan dalam penerimaan masyarakat terhadap fasilitas pengolahan air 

limbah domestik di Kawasan Kumuh Panglima A. Rani dan Kawasan Kumuh Kayu Manis.  

BI = 0,194 EE + 0,373 FC + 0,046 PE + 0,291 SI 

Gambaran model empirik hubungan antar variabel endogen (Behavior Intention) dan eksogen dapat 

dilihat pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Model Empirik Hubungan antar variabel endogen (Behavior Intention) dan eksogen 

Berdasarkan Gambar 4, variabel eksogen yang memiliki signifikansi paling besar adalah aspek 

facilitating condition (kondisi masyarakat pengguna) yaitu sebesar 41,26%, diikuti oleh aspek Social 

Influence yaitu 32,19%, lalu aspek Effort Expectation sebesar 21,46% dan aspek Performance Expectation 

sebesar 5,09%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menganggap kondisi eksisting di permukiman 

kumuh sebagai faktor paling signifikan dalam menentukan teknologi dan sistem pengelolaan air limbah 

yang tepat. Dengan demikian, penerapan teknologi akan bergantung pada kondisi masyarakat setempat 

sebagai calon pengguna. Indikator variabel laten yang paling signifikan dalam aspek teknologi adalah 

ketersediaan sumber daya, diikuti oleh kondisi finansial, dan kemudian kesesuaian teknologi. Mengingat 

mayoritas masyarakat adalah kelompok berpenghasilan rendah (MBR), implementasi teknologi ini 

memerlukan dukungan dan bantuan dari pemangku kepentingan terkait.  

Oleh karena itu, strategi utama untuk intervensi dalam pengolahan air limbah domestik pada rumah 

panggung di kawasan kumuh di kedua lokasi adalah dengan menyediakan program pembangunan yang 

didanai secara menyeluruh untuk masyarakat. Hasil ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

para pemangku kepentingan khususnya bagi key player penyediaan akses sanitasi di Kota Pontianak dalam 

merencanakan strategi dan program kerja [28]. Hasil analisa ini didukung oleh nilai inner model yang 

memenuhi 4 kriteria untuk dapat diterima ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Analisis Kesesuaian Model Faktor Penerimaan Masyarakat 

No. Inner Model Cut-off Value Hasil Running Keterangan 

1 R-square ≥ 0,26 0,422 Baik (moderat) 

2 f-square ≥ 0,02 0,002 – 0,199 
Baik (kecil – 

menangah) 

3 Q2 > 0 0,337 Baik 

4 SRMR ≤ 0,08 0,094 Kurang Baik 

5 Chi-square 
Diharapkan 

kecil 
315.000 Kurang Baik 

6 NFI ≥ 0,7 0,751 Baik 
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4. Kesimpulan  
 Faktor-faktor pengaruh penerimaan masyarakat antara lain  Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence dan Facilitating Condition  yang merupakan variabel X sedangkan 

Penerimaan masyarakat sebagai variabel Y yang dapat ditentukan berdasarkan penerimaan teknologi 

Tripikon-S yang direkomendasikan. Faktor-faktor berpengaruh terhdap penerimaan masyarakkat dengan 

nilai path coefficients terbesar terhadap penerimaan masyarakat dengan 5,09% kemudian effort expectancy 

21,46%, social influence 32,19%, dan facilitating conditions 41,26%.  Dari keempat faktor, facilitating 

conditions, dan social influence berpengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat dengan nilai P 

value < 0,05 dan T satistik > 1,96, sedangkan faktor performance expectancy memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap penerimaan masyarakat.  
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6. Singkatan 

SPALD Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik  

UTAUT Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

PLS Partial Least Square 

SEM Stuctural Equation Modelling 

SK Surat Keteragan 

RW Rukun Warga 

SDGs Sustainable Development Goals 

RT Rukun Tetangga 

MCK Mandi, Cuci, Kakus 

BOD Biochemical Oxygen Demand 

COD Chemical Oxygen Demand 

LPM/LSM Lembaga Pemberdayaan Masyarakat/Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

KK Kartu Keluarga  
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